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Abstract 

This study aims to determine the effect of the conceptual understanding 
procedures model on understanding mathematical concepts in fifth-grade 
students at Minasa Upa Elementary School. The method used in this research 
is a quantitative approach with the type of research pre-experimental design 
with one group pretest-posttest design The sampling technique in this 
research is cluster random sampling. The sample in this study was VC class 
students, totaling 22 people. Collecting data using observation and concept 
understanding tests. Data analysis used descriptive statistical analysis and 
inferential statistical analysis. The results showed that the average learning 
outcomes of students' understanding of mathematical concepts before using 
the conceptual understanding procedures model was 57.32 in the low 
category and the average learning outcomes after using the conceptual 
understanding procedures model was 87.05 in the high category. In addition, 
based on the results of the normality test which states that the data is normally 
distributed, the data is homogeneous and the results of the hypothesis test 
obtained a significant value of 0.001 with a significant rate of 0.05. In addition, 
the results of the study are supported by the results of the t-test, while the 
results of t-count - 9,635 and t table -2,080 so the result states that t count > t 
table. Based on the results of the research above, it can be concluded that there 
is an effect of using the conceptual understanding procedures model on the 
understanding of mathematical concepts in fifth-grade students of Minasa 
Upa Elementary School. 

Keywords: Conceptual Understanding Procedures, Learning Mathematics, Model 
Understanding Mathematical Concepts, 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model conseptual 

understanding procedures terhadap pemahaman konsep matematika 

pada peserta didik kelas V SDN Minasa Upa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-experimental design dengan one group pretest-posttest 

design  Teknik pengambilan sampel dalam peneitian ini adalah cluster 

random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V yang berjumlah 22 orang. Pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi dan tes pemahaman konsep. Analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

pemahaman konsep matematika peserta didik sebelum digunakan 

model conseptual understanding procedures adalah 57,32 berada pada 

kategori rendah dan rata-rata hasil belajar setelah digunakan model 
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conseptual understanding procedures adalah 87,05 berada pada 

kategori tinggi. Selain itu berdasarkan hasil uji normalitas yang 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal, data bersifat homogen 

dan hasil uji hipotesis yang diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 

dengan tarif signifikan 0,05, Selain itu juga,  hasil penelitian didukung 

dengan hasil uji t, adapun hasil t hitung -9,635 dan t tabel -2,080 

sehingga hasilnya menyatakan bahwa t hitung > t tabel. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model conseptual understanding procedures terhadap 

pemahaman konsep matematika pada peserta didik kelas V SDN 

Minasa Upa.  

Kata kunci: Model Conseptual Understanding Procedures, Pemahaman Konsep 
Matematika, Pembelajaran Matematika 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu item penting dalam kehidupan manusia, hal 

ini diungkapkan oleh (Agustiana et al., 2018) bahwa pendidikan merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk membudayakan, memberikan bimbingan dan 

memberikan pengajaran yang baik dan bermanfaat bagi umat manusia tujuannya 

untuk menjadikan umat manusia menjadi lebih baik. Dalam dunia pendidikan, 

matematika merupakan mata pelajaran yang harus ada pada semua jenjang, hal ini 

dikemukakan oleh (Delyana, 2015) bahwa dalam dunia pendidikan di Indonesia, 

matematika adalah mata pelajaran yang wajib dibelajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Seseorang tidak dapat 

hidup tanpa matematika, jika Anda tidak menyadarinya, matematika menjadi bagian 

dari kehidupan yang Anda butuhkan kapan saja, di mana saja, sehingga matematika 

menjadi ilmu yang sangat penting. Namun, dalam proses pembelajaran matematika, 

masih banyak alasan yang menghambat peserta didik dalam belajar di kelas. 

Pembatasan ini berkisar pada fitur matematika abstrak, masalah media, masalah 

peserta didik atau guru (Jihad, 2008). 

Salah satu tujuan belajar matematika yaitu peserta didik diharapkan agar memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang tinggi, serta cermat dan praktis dalam 

menyelesaikan masalah, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh kurikulum 2013 

adalah supaya peserta didik mempunyai kemampuan pemahaman konsep, yakni 

kemampuan untuk menguraikan hubungan antara konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritme, secara fleksibel, cermat dan praktis dalam pemecahan masalah. Jadi, 

semakin baik kemampuan peserta didik dalam menangani masalah maka hasil yang 

diperoleh juga akan semakin baik (Fahrudin et al., 2018). 

Pentingnya pemahaman konsep merupakan modal dasar atas perolehan hasil 

belajar yang memuaskan di evaluasi akhir. Dengan belajar konsep peserta didik dapat 

memahami dan membedakan kata, simbol dan tanda dalam matematika (darmadi, 

2007). Saat mempelajari matematika, yang harus dipahami terlebih dahulu oleh peserta 
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didik adalah konsep matematika agar dengan mudah dapat menyelesaikan soal-soal 

yang ada, dan mampu menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari, selain itu juga peserta didik akan lebih mudah untuk menerima konsep baru, 

karena memecahkan masalah matematika sangat bergantung pada pemahaman konsep 

matematika. 

Salah satu penyebab kegagalan dalam proses belajar matematika adalah peserta 

didik yang kurang memahami konsep sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Novitasari, 2016) Kegagalan dalam proses pembelajaran matematika salah satunya 

disebabkan oleh peserta didik tidak memahami konsep atau salah memahami konsep 

matematika. Kesalahpahaman konsep pengetahuan saat disampaikan disalah satu 

jenjang pendidikan, dapat menyebabkan kesalahpahaman konsep pengetahuan pada 

suatu jenjang pendidikan dapat menimbulkan salah pengertian dari tingkat sekolah 

dasar hingga pendidikan tinggi, karena matematika merupakan suatu disiplin ilmu  

yang tersusun dari materi-materi yang saling berkaitan antara satu jenis materi dengan 

materi lainnya (Arwan Wiratman et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang saya lakukan selama proses 

Pemantapan Profesi Keguruan (P2K) di SDN Minasa Upa pada tanggal 23 Februari 2021 

- 3 April 2021, menunjukkan pemahaman konsep matematika peserta didik masih 

rendah. Hal ini ini terlihat pada skor rata-rata hasil belajar matematika kelas V pada 

semeser sebelumnya yang masih berada pada kategori rendah.  Dan masih adanya 

peserta didik yang berpikir bahwa untuk agar mudah memahami soal matematika 

dengan cara menghafalkan rumusnya dibandingkan dengan memahaminya, akan tetapi 

kenyataanya matematika bukan pelajaran untuk menghafal rumus-rumus, tapi untuk 

memecahkan masalah matematika, seseorang memerlukan pemahaman yang lebih 

dalam misalnya, ketika diberikan contoh soal untuk menentukan luas permukaan balok, 

diketahui panjang, lebar dan tinggi, ketika soal diubah menjadi diketahui luas 

permukaan balok dan ditanyakan tinggi, banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal, meskipun langkah  penyelesaiannya sama seperti 

pada contoh sebelumya. 

Selain itu juga hasil wawancara yang saya lakukan kepada guru kelas V di sekolah 

SDN Minasa Upa mengenai pemahaman konsep matematika peserta didik mengatakan 

bahwa banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep matematika, diantaranya anggapan bahwa pelajaran 

matematika sulit serta kurang menyenangkan, sehingga peserta didik kurang 

memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru dan model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi. Untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep 

matematika peserta didik dan agar tercapainya semua indikator perlu dorongan dan 

usaha guru sebagai pendidik agar terciptanya pembelajaran yang bisa menumbuhkan 

kemampuan pemahaman konsep pada matematika peserta didik. 
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Berdasarkan masalah di atas, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan inovasi 

dalam pembelajaran agar pemahaman konsep matematika peserta didik dapat 

meningkat, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang mendukung 

peserta didik untuk mengembangkan pemahaman konsepnya dan melibatkan seluruh 

peserta didik aktif dalam pembelajaran (Arif & Iskandar, 2018; Rahman et al., 2015; A. 

Wiratman et al., 2019). Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran 

conseptual understanding procedures (CUPs).  Untuk itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Conseptual Understanding Procedures Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika pada Peserta Didik Kelas V SDN Minasa Upa. 

Model CUPs adalah model pilihan yang cocok diterapkan dalam pembelajaran 

agar pemahaman konsep peserta didik bertambah, karena model CUPs sebenarnya 

sengaja dirancang untuk membantu perkembangan pemahaman peserta didik untuk 

menemukan konsep yang sulit dan berdasarkan kepercayaan bahwa peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri dengan menambah pandangan mereka 

saat ini tentang materi yang diajarkan(Ibrahim et al., 2017; Arwan Wiratman et al., 2018). 

Alasan pemilihan model CUPs ini yaitu agar membantu serta memudahkan peserta 

didik dalam memahami konsep.  

Menurut Mulhall dan McKittrick dalam (Octaviani & Rostika, 2017) 

mengemukakan bahwa model Conseptual Understanding Procedures (CUPs) adalah 

kursus yang dirancang untuk membantu menumbuhkan pemahaman konsep peserta 

didik dalam mengemukakan pemahaman yang sulit serta mengemukakan pemahaman 

yang baru dari aktivitas kelompok maupun individu.  Menurut (Prastiwi et al., 2014) 

mengemukakan bahwa Conseptual Understanding Procedures (CUPs) adalah program 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik meningkatkan 

kompetensi pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang sulit. Model 

pembelajaran ini menekankan pentingnya efek positif pribadi dan tanggung jawab 

atas kerja sama oleh kelompok(Hidayati & Sinulingga, 2015).  

Menurut (Ardianti, 2019), tahapan-tahapan dari model pembelajaran Conseptual 

Understanding Procedures (CUPs) meliputi :  

1. Peserta didik bekerja secara individu, peserta didik dihadapkan pada masalah 

matematika untuk dipecahkan secara individu. 

2. Peserta didik bekerja secara kelompok, peserta didik dikelompokkan, setiap 

kelompok terdiri dari beragam kemampuan (tinggi-sedang-rendah) berdasarkan 

kategori yang dibuat oleh guru. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan 

yang telah diberikan secara individu. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok, guru 

mengelilingi kelas untuk mengklarifikasi hal-hal yang berkenaan dengan masalah 

bila diperluka. Namun guru tidak terlibat penuh dalam diskusi. 

3. Diskusi kelas, pada tahap ini hasil pekerjaan ditempelkan di depan kelas, dan hasil 

diskusi kelompok dibahas bersama-sama.  
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Selanjutnya guru melihat persamaan dan perbedaan dari jawaban. Diskusi dapat 

dimulai dengan memilih satu jawaban yang jawabannya dapat mewakili seluruh 

jawaban yang ada. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design tujuannya untuk 

mendeskripsikan pengaruh model conseptual understanding procedures terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas V  SDN Minasa Upa. Dengan 

menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design. Bentuk desain sesuai 

dengan isi yang dijelaskan dalam (Sugiyono, 2016) seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

 

 

 

 

Keterangan : 

O1 : Pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik sebelum 

diberi perlakuan model CUPs. 

X : Perlakuan yang diberikan menggunakan model CUPs. 

O2 : Post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik setelah 

diberi perlakuan model CUPs. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VC SDN Minasa 

Upa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling. 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VC 

sebanyak 22 orang. Variabel dalam penelitian ini meliputi model Conseptual 

Understanding Procedures (CUPs) sebagai variabel bebas dan pemahaman konsep 

sebagai variabel terikat. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 

digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran di kelas, dan tes 

pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika 

peserta didik yang diberikan perlakuan model conseptual understanding procedures 

dengan hasil belajar yang tidak menerapakan model conseptual understanding 

procedures. 

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif  dan analisis statistik 

inferensial. Analisis statistik deskriptif yang terdiri dari nilai tertinggi, nilai terendah, 

rata-rata, standar deviasi serta menggunakan uji N- Gain untuk memberikan 

gambaran peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah diterapkan 

sebuah perlakuan. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 
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Tabel 2. Interpretasi Indeks N-Gain 

Skor N-Gain Interpretasi  

N- gain < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ n- gain ≤ 0,70 Sedang 

n- gain > 0,70 Tinggi 

Sumber: Hake, 1999 

Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah uji hipotesis (uji t) yang 

sebelumnya harus memenuhi : (1) Uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 

bahwa data berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas dapat menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika Asymp ≥ 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. (2) Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang 

diuji dalam sebuah penelitian merupakan data yang homogen atau tidak. Untuk 

menguji homogenitas dapat menggunakan uji Univariate Analysis of Variance dengan 

ketentuan jika Asymp ≥ 0,05 maka data tersebut homogen. (3) Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji Paired Sampel t-test yang merupakan uji beda dua sampel 

berpasangan.  

Hasil 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Pre-test 

Tabel 3. Deskripsi Skor Hasil Pre test Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Statistik Deskriptif Nilai statistik 

Jumlah sampel 22 

Nilai tertinggi 76 

Nilai terendah 23 

Skor ideal 100 

Rata-rata 57,32 

Standar deviasi 13,587 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan skor rata-rata hasil pretest pemahaman konsep 

matematika peserta didik adalah 57,32 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai 

peserta didik adalah 76 dan skor terendah adalah 23 dengan standar deviasi sebesar 

13,587 yang tersebar dari skor terendah 23 sampai skor tertinggi 76. 
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Post-test 

Tabel 4. Deskripsi Skor Hasil Posttest Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Statistik Deskriptif Nilai statistik 

Jumlah sampel 22 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 65 

Skor ideal 100 

Rata-rata 87,05 

Standar deviasi 9,047 

 
Pada Tabel 4 menunjukkan skor rata-rata hasil posttest pemahaman konsep 

matematika peserta didik adalah 87,05 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai 

peserta didik adalah 100 dan skor terendah adalah 65 dengan standar deviasi sebesar 

9,047 yang tersebar dari skor terendah 65 sampai skor tertinggi 100. 

Adapun peningkatan hasil belajar pemahaman konsep matematika pada peserta 

didik kelas V dengan menggunakan model conseptual understanding procedures dapat 

dilihat dengan menggunakan rumus n gain. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

 

                      

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
87,05 −  57,32

100 −  57,32

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
29,73

42,68

 

N- Gain = 0,70 

Berdasarkan hasil uji n-gain peningkatan skor hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah diterapkannya model conseptual understanding procedures berada pada kategori 

sedang. 

Hasil Observasi 

Hasil Analisis terhadap aktivitas peserta didik merupakan gambaran kegiatan 

dalam proses pembelajaran matenatika materi pecahan dengan menggunakan model 

pembelajaran conseptual understanding procedures. Peserta didik yang hadir pada saat 

pembelajaran berlangsung pada pertemuan I sebanyak 22 dan pertemuan II juga 

sebanyak 22 orang, peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru pada pertemuan 

I sebanyak 9 orang dan pertemuan II sebanyak 13 orang, peserta didik yang aktif 

bertanya pada pertemua I sebanyak 7 dan pertemuan II sebanyak 9 orang, peserta didik 

yang antusias belajar melalui model conseptual understanding procedures pertemuan I 
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sebanyak 6 dan pertemuan II sebanyak 17 orang, kerja sama peserta didik dalam 

mengerjakan tugas secara berkelompok pada pertemuan I sebanyak 7 dan pertemuan II 

sebanyak 9 orang dan peserta didik yang mampu menyimpulkan materi pada akhir 

pembelajaran pada pertemuan I sebanyak 5 dan pertemuan II sebanyak 8 orang. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut terdapat peningkatan belajar yang baik pada saat 

menggunakan model conseptual understanding procedures  dan dihasilkan rata-rata 

keberhasilan aktivitas peserta didik sebesar 50,83. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Uji Normalitas 

Dalam pengujian ini peneliti menguji normalitas guna melihat data yang diujikan 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas terdapat kriteria yaitu jika taraf 

signifikansi (sig) ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika taraf 

signifikansi (sig) <0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 5. Test of Normality 

 
Berdasarkan Tabel 5, diketahui hasil uji normalitas diketahui  nilai signifikan 0,200 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang diuji dalam sebuah 

penelitian merupakan data yang homogen atau tidak. Dengan kriteria jika nilai 

signifikansi (sig) ≥ 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan jika taraf signifikansi 

(sig) <0,05 maka data tidak homogen. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 22 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.80070716 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .076 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Tabel 6 Test of Homogeneity of Variance  

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji homogenitas di atas menunjukkan bahwa hasil 

belajar pemahaman konsep matematika peserta didik (pretest-posttest) yaitu 0,100 lebih 

bear dari nilai signifikansi 0,05 membuktikan bahwa data bersifat homogen. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 

dapat diterima atau ditolak. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

signifikansi hasil output SPSS adalah jika sig ≥ 0,05 maka H0 diterima dah H1 ditolak, 

sedangkan jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan berdasarkan 

nilai t hitung dan t tabel maka kriteria pengambilan keputusannya adalah : 

1. Jika nilai t hitung > dari nilai t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam penggunaan model conseptual 

understanding procedures pada pemahaman konsep matematika pada peserta 

didik.  

2. Jika nilai t hitung < dari nilai t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam penggunaan model 

conseptual understanding procedures pada pemahaman konsep matematika pada 

peserta didik. 

Tabel 7. Test Paired Samples Test 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas nilai signifikansi yang dihasilan 

adalah  0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 



10 | Wahdania, Agustan, Sirajuddin 
 

 

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia 
Volume 1 – No. 1 (2022) 
 

perbedaan yakni H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya adanya hubungan atau 

pengaruh variabel independen /model conseptual understanding procedures terhadap 

variabel dependen/pemahaman konsep matematika pada peserta didik kelas V SDN 

Minasa Upa. 

Adapun hasil t hitung dari Uji-T Paired Sampel adalah – 9,635. Sedangkan besar t 

tabel adalah 2,080. Nilai t hitung = – 9,635 berarti uji pihak kiri. Sehingga t hitung – 9,635 

< -  2,080, sehingga hasilnya adalah t hitung > t tabel yakni H0 ditolak dan H1 diterima “ 

Ada pengaruh model conseptual understanding procedures terhadap pemahaman konsep 

matematika pada peserta didik kelas V SDN Minasa Upa” 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar pemahaman konsep matematika 

sepersta didik sebelum diterapkan model conseptual understanding procedures (pretest) 

menunjukkan bahwa terdapat 1 peserta didik dari jumlah keseluruhan 22 peserta didik 

atau 5% yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dan 21 Peserta 

didik atau 95% yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai 

rata-rata 57,32. 

 Selanjutnya hasil analisis data hasil belajar pemahaman konsep matematika 

setelah diterapkan model conseptual understanding procedures (posttest) menunjukkan 

bahwa terdapat 21 peserta didik dari jumlah keseluruhan 22 peserta atau 95% yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dan 1 peserta didik atau 5% yang tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai rata-rata 87,05.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model conseptual understanding 

procedures dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi 

pecahan, yang dimana sebelum menggunakan model conseptual understanding procedures 

peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan hanya sebatas memberikan hasil akhir 

tanpa mengikuti prosedur dan langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaiakan soal, 

akan tetapi setelah melalui model conseptual understanding procedures peserta didik dapat 

menyelesaikan soal sesuai dengan indikator pemahaman konsep diantaranya 

menyatakan ulang sebuah konsep dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu. 

Selain itu hasil analisis statistik inferensial berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi dari uji hipotesis sebesar 0,001 dengan 

tarif signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka h0 ditolak dan 

h1 diterima. Pembuktian lainnya adalah dengan menggunakan t hitung dan t tabel. 

Adapun hasil t hitung Uji-T Paired Sampel adalah -9,635. Sedangkan besar t tabel adalah 

2,080. Nilai t hitung = -9,635 berarti uji pihak kiri, sehingga t hitung = -9,635 < - 2,080, 

sehingga hasilnya adalah t hitung > t tabel yakni H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model conseptual 

understanding procedures terhadap pemahaman konsep matematika pada peserta didik 

kelas V SDN Minasa Upa dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah 
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diberi perlakuan. Hal ini juga didukung dengan penelitian Malitasari, 2012 yang juga 

menggunakan model pembelajaran conseptual understanding procedures dan terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik pada materi 

phytagoras. Adapun penelitian Sari, 2014 yang juga menggunakan model pembelajaran 

conseptual understanding procedures dan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan model conseptual understanding procedures dan 

penelitian Gita, 2018 juga menggunakan model conseptual understanding procedures dan 

terbukti bahwa model conseptual understanding procedures dapat mengatasi 

kesalahpahaman siswa pada materi sifat-sifat bangun datar segi empat.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan skor rata- rata pemahaman konsep 

matematika peserta didik sebelum diterapkan model conseptual undertanding procedures 

sebesar 57,32 berada pada kategori rendah. Skor rata- rata pemahaman konsep 

matematika peserta didik setelah diterapkan model conseptual undertanding procedures 

sebesar 87,05 berada pada kategori tinggi. Terdapat pengaruh model conseptual 

undertanding procedures terhadap pemahaman konsep matematika pada peserta didik 

kelas V, hal ini dibuktikan oleh hasil uji normalitas yang menyatakan bahwa data 

berdistribusi normal, data bersifat homogen dan uji hipotesis yang diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,001 dengan tarif signifikan 0,05, karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka h0 ditolak dan h1 diterima. Selain itu juga, dibuktikan dengan 

menggunakan t hitung dan t tabel, adapun hasil t hitung -9,635 dan t tabel -2,080 

sehingga hasilnya menyatakan bahwa t hitung > t tabel. 

Demi kemajuan dan keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran, diharapkan peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan pengetahuannya yang berkaitan dengan belajar peserta didik dan 

mampu mencari metode yang tepat dalam pembelajaran khususnya lebih 

memantapkan lagi pembelajaran model Conseptual Understanding Procedures (CUPs) 

sehingga peserta didik lebih aktif dan tercipta suasana yang menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. 
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